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Lampiran 1 : Evaluasi dan pernyataan masyarakat

Perubahan Persepsi masyarakat

Kegiatan pembangunan jalan Jalan Guttu Pareppa - Pepabrikota
palopo berdampak terhadap persepsi masyarakat khususnya

masyarakat wyang berada di bawah jalan lingkar barat

Perubahan persepsi kea rah negative ini timbul karena adanva
kekhawatiran masyarakat akibat pembangunan jalan
khususnya dampak longsor karena di sekitar lokasi kegiatan

pembangunan telah terjadi beberapa longsor-longsor kecil.

Dampak Kig’rm';n Lokasi Periode Institusi
No Linglkung Sumber P lolaan Bentuk Pengelolaan Pengelolaan | Pengelolaan Pengelolaan
anYang | Dampak Linghn Lingkungan Hidup | Lingkungan | Lingkungan |  Lingkungan
Dikelola omean Hidup Hidup Hidup
Hidup
+ Institusi
penerima
laporan:
Dinas Lingkungan
Hidup palopo
5. | Potensi » Penataan Tidak terjadinya »  Membuat drainase - Sepanjang Selama » Institusi
Longsor Lahan/Pengg | longsor sementara di kiri Ruas Jalan kegiatan pelaksana:
alian kanan jalan Lingkar Barat |konstruksi Dinas Pekerjaan
» Slopereshaping lereng | Kota Palope  |berlangsung. Umum &
terjal ([pembentukan Penataan Ruang
lereng lahan menjadi Kota Palopo
lebih landai) pada + Institusi
daerah yang potensial Pengawas:
longsor Dinas
» Penguatan lereng Lingkungan
terjal Hidup palopo
»  Penutupan Badan
rekahan/retakan Penanggulangan
tanah dengan segera Bencana Daerah
karena pada musim (EFBD) Kota
penghujan rekahan Palopo
bisa diisi oleh air » Institusi

DOKUMEN EVALUASI LINGKUNGAN HIDUP
RUASJALAN GUTTU PAREPPA - PEPABRI
DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG KOTA PALOPO

S 5 x

Foto Bekas longsoran kecil
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Lampiran 2 : Pelapukan batuan
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Lampiran 3: Peta Geologi Lembar Malili
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Lampiran 4 : Peta Lokasi Yang Terekena Dampak

2'59'30°s
'

2°59'0°S 2°58'30°S
1 1

120°10'0"E

120°1030°E

1200110'E

120°100"E

120°1030"E

Jalan Lingkar Barat

120°110"E

\J
2'59'30°S

\J \J
2'59'0"S 2°58'30°S

DINAS PEKERJAAN TNUM
KOTA PALOPO

DOKUMEN EVALUAST LINGRUNGAN HIDUP
PEMBANGUNAN RUAS JALAX
GUTTU PAREPPA - PEPABRI

PETA RKL

Proyeksi Transverse Mercator

Grid : Geografi
Datum WGS 1984
Legenda

wssss Ruas Jalan Lingkar Barat
—— Jalan Arteri
Rencana Pengelolaan
Lingkungan Hidup

Lokas! Pengelolaan Ruas Jalan
[Z77] Pengaioiaan Dampak Sosial

120°50°F 120110°0°E

120°50°F 2 rE

1207150 E

Sumber Peta

1. Citra Google Earth, 2017
2. Palopo Dalam Angka, 2016
3. Survey Lapangan, 2017
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Lampiran 5 : Peta Lokasi Penelitian
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[] paerah yang dipetakan

Disusun oleh:
Erin Savitri Gawing
D062202003
Program Pasca Sarjana Teknik Geologi

Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin

Sumber :
1. Peta Rupa Bumi Indonesia Kota Palopo Skala 1:50.000
2. DEM - SRTM 30m, USGS Tahun 2014
3. Batimetri Nasional 90m, BIG Tahun 2018
4. Peta Lokasi Pembangunan Ruas Jalan
Guttu Pareppa - Pepabri, Dinas PU Kota Palopo
5. Citra Satelit Google Maps
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Lampiran 6 : Peta Lokasi Penelitian Citra Satelit
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Lampiran 7 : Pengujian Petrografis

Petrografis Batuan Stasiun 1

No. Sampel : ST 01

Nama Batuan : Basalt

Lokasi : Stasiun 1

Tipe batuan
Tipe Struktur

Kenampakan mikroskopis :

Batuan beku basa

Masif

Pada sampel ST 01 adalah jenis batuan beku, dengan
warna absorbsi putih kehijauan sampai hitam dan warna
interferensi abu-abu, coklat, hijau, kuning dan jingga
(Orde 1), bentuk kristal subhedral-anhedral, intensitas
rendah-sedang, struktur masif dan tekstur holokristalin.
Dari hasil pengamatan petrografis terdiri atas mineral
plagioklas (35%), mineral klinopiroksin (30%), mineral
klorit (25%) juga terdapat mineral lain yaitu mineral
opaq (10%).

Deskripsi Mineral

Keterangan Optik Mineral

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk kristal anhedral-
subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme
tidak ada, ukuran mineral 0,5-2mm. Warna interferensi
putih dan abu-abu, belahan ada, kembaran albit,
gelapan carlsbad, jenis gelapan miring.

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk kristal
anhedral-subhedral, relief tinggi, intensitas lemah,
pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-2 mm,
Warna interferensi kuning, hijau, jingga, belahan
ada, jenis gelapan miring.

Komposisi
Mineral (%)
Plagioklas (PI) 35
Klinopiroksin
(Prx) 30
Klorit (Chl) 25
Opag (Opa) 10

Nama Batuan

Mineral klorit (Chl) berwarna hijau pada nikol
sejajar dan berwarna hijau gelap (hijau kehitaman)
pada nikol silang, relief rendah, dan gelapan miring,
ukuran mineral 0,1-1,8 mm.

Warna hitam dan tidak tembus cahaya

Basalt
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Petrografis Batuan Stasiun 3

No. Sampel : ST 03 Nama Batuan : Basalt
Lokasi : Stasiun 3

X CaEe.

I - Nikol X - Nikol

Tipe batuan : Batuan beku basa
Tipe struktur :  Masif

Kenampakan mikroskopis : Pada sampel ST 03 adalah jenis batuan beku, dengan
warna absorbsi putih sampai kehijauan dan warna
interferensi abu-abu, coklat, hijau, kuning, dan jingga
(Orde 1), bentuk subhedral-anhedral, intensitas
rendah-sedang,  struktur  masif dan  tekstur
holokristalin. Dari hasil pengamatan petrografis
dijumpai beberapa mineral terdiri atas mineral
plagioklas (45%), mineral klinopiroksin (30%), juga
terdapat mineral lain yaitu mineral opag (25%).

Deskripsi Mineral

K&Tﬂ%‘?;s' (%) Keterangan Optik Mineral
Plagioklas (PI) 45  Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-
subhedral, relief rendah, intensitas lemah,
pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-1mm.
Warna interferensi putih dan abu-abu, belahan ada,
kembaran albit, gelapan carlsbad, jenis gelapan
miring.
Klinopiroksin 30  Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-
(Prx) subhedral, relief  tinggi, intensitas lemah,

pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-1 mm,
Warna interferensi kuning, hijau, jingga, belahan
tidak ada,jenis gelapan miring.

Opaqg (OpQq) 25  Warna hitam dan tidak tembus cahaya

Nama Batuan Basalt
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Petrografis Batuan Stasiun 5

No. Sampel : ST 05 Nama Batuan : Basalt
Lokasi : Stasiun 5

= -

b Y

/I - Nikol

Tipe batuan . Batuan beku basa
Tipe struktur . Masif

Kenampakan mikroskopis : Pada sampel ST 05 adalah jenis batuan beku, dengan
warna absorbsi putih kehijauan sampai hitam dan
warna interferensi abu-abu, coklat, hijau, kuning dan
jingga (Orde 1), bentuk subhedral-anhedral, intensitas
rendah-sedang,  struktur  masif dan  tekstur
holokristalin. Dari hasil pengamatan petrografis terdiri
atas mineral plagioklas (40%), mineral klinopiroksin
(30%), mineral Klorit (25%) juga terdapat mineral lain
yaitu mineral opag (5%).

Deskripsi Mineral

Komposisi (%) Keterangan Optik Mineral
Mineral
Plagioklas (PI) 40  Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-

subhedral, relief rendah, intensitas lemah,
pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-2mm.
Warna interferensi putih dan abu-abu, belahan ada,
kembaran albit, gelapan carlsbad, jenis gelapan

miring.
Klinopiroksin 30  Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-
(Prx) subhedral, relief  tinggi, intensitas lemah,

pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,1-2 mm.
Warna interferensi kuning, hijau, jingga, belahan
ada, jenis gelapan miring.

Klorit (Chl) 25 Mineral klorit (Chl) berwarna hijau pada nikol
sejajar dan berwarna hijau gelap (hijau kehitaman)
pada nikol silang, relief rendah, dan gelapan miring,
ukuran mineral 0,1-2 mm

Opaqg (OpQq) 5 Warna hitam dan tidak tembus cahaya

Nama Batuan Basalt




Lampiran 8 : Data Laboratorium Sifat Fisik dan Mekanik

TEST RESULTS OF GENERAL PROPERTIES
(Wet Density, Water Content, Dry Density, Porosity, & Dag_;ree of Saturation)

PROJECT - PENELITIAN MAHASISWA 52 TEKMIK GEOLOGI

LOCATION I

BORING DEPTH I

TESTING METHOD :ASTM D 2216-19, ASTM CZ2/CZaM-16, SNI 1971:2011

LABORATORY - HASANLIDDIN UNNERSITY
Sample . STASIUN 1 STASIUN 3 STASIUN 5 STASIUN 2 STASIUN 4
sample Depdh & Inclinafion m .
Fang / Container Number - A B G D E
Weight of Ring, (1) Gram 89,00 68,40 ar el £8.00 83,20
Weight of Container, (2] {ram 356 26l 3.0 348 410
Weight of Ring+Containar+Wef Sod, (3] {Gram 448,00 440.00 443,00 44512 44187
Weight of Wet Sod, (4)=](3}-(2)-{1)] Gram 355,44 34900 352 30 353684 354 57
Volume of Soi or Ring, (5) em? 196,25 196,25 196,25 196,25 196,25
Weight of Ring+Confainer+Dry Sail, (6] {Gram 365,00 356,00 36142 362,30 360,90
Weight of Dry Soil, {7)}={{B)-(2}-(1]} Gram 272 44 265,00 270,72 270,82 273,60
Weight of Water, {B)={4)-(T) Gram £3.00 84,00 21,58 B2 82 80,97
Speciiic Gravily, Gs - 266 2 b6 2 BB 2 6B 2,66
Volume of Dry Soil, {3)=(TyGs om” 102 42 89 62 10,77 101,81 102.86
Violume of Pore, (10)=(5)-(9) em? 93,83 96,63 94 48 04 44 93,39
Void Rafio, & = (10}/{3) . 0,92 0497 0,93 0,93 0
Wet Densdly, yu.m{4H(5) Griem® 151 1,778 1,795 1,602 1.807
Water Conient w=(8)7)"100% Yo 30,5 N 30,1 306 206
Diry Densily, =7l 149 Grlcm® 1,388 1.350 1,379 1,380 1.3%4
Porosity, m={ 10}/(5) - 048 0,48 048 048 0,48
Degree of Saluraion, Sr={8)/[10)"100% % 885 869 86 4 877 B6.7
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DIRECT SHEAR TEST RESULTS (UU) DIRECT SHEAR TEST RESULTS {UU)
PROJECT SOL INVESTIGATION REFORT PROJECT . PEMELITIAN MAHASISIVA 52 TEKNE GEOLOGI
LOCATION LOCKTION
|5AMPLE CETASIUN Y SAMPLE STASLIN 2
CLARRY - CIARRY
TESTING METHOD - ASTM D 3080-72 TESTHG BMETHOD ASTM D 3080-72
LARORATORY HASANLIDDEN UNNERSITY DATE - JARLIARY 2023 LASORATORY HASANUDDM UNNERSTY DATE JAMUARE 3073
|Eample G ! Prining Ring Calbravtion = 12 kg Eample Sz Proung Hing Caftbratios = 1E kg
Dremeier Sample : 00 om Duslacement Azl = kgidiv Ciameler Sampe = i,50 ca Displacemarnt Flake L bk
iHeight o Sample T 20 tm c = Of?  kgem® Haigal ol Sam pie = vl || tn K = a7 kghm'
frma of Sampls = 037 o’ ¥ = il ez ol Samiple = 2837 o [ ] = 25 s
Tesiba Tes(1) Test (7] Testil festho Tesiil] Tesi|2) Tesif3)
Hamel | s 10,00 i Pl= 2000 g Pi= 00 ig homal | gy 1050 i Pi= M i Piz @ ig
Load tead
i - Ham .
m: gl= 335 plem al= om kgkm” = 141 Igem bﬂ'ﬂ: ol= 1F ] gom o= e hgeomr o= 1Y g
i ) B g § z 5 . 5 5 5 2 5
i B < B e 8 = . B = g : z :
B E & g 2 i ' B BE E 4 £ 4 i §
- ] ] F o F o = @ z :
i 4 B @ § @ = ¥ % 4
] - I = [
o & B o 4 o -1 E ] Il
& & f £ 5 & & &
0 0,000 0,000 G000 0000 0000 0000 [ 0,000 20m 000 T [T ]
06 1640 0,128 7330 0250 10 980 0,385 [T 156 R 5450 2,184 B0 D218
o1 4540 [RLE] 12200 043 14 R4 D518 'R ) 4880 ALE] #8540 i 17) 10,980 |
015 FF0] 0345 EET] 058 ELY 0547 [T Tam ] 12 210 8480 14 030 4
0.2 12 A1 0453 18510 a0 XA 0,758 138 11,550 a410 15 Eili' e 21 5500 b T8
i 7080 0,504 i) It Py (k] B35 HET THL 7m0 5,75 ] 158
050 ] 150 ] iET] 70 B 130 R 08T 6 280 1,68 3180 138
035 FEEE) 0748 53,550 1187 7 20 1318 [ET] FIE] il 230 1,183 X 50 1,39
04D 74 500 ] ] 1294 0260 T A3 [ 2730 55 30 1381 6 [ 1,381
045 T A 0ET1 T 1402 LT 1510 (D 20060 e 38 0 1,273 42 T30 1510
Shear Threws vy Fiarma Sres Shaiir %l wh Shear DefoimiBan S ey . S Tl e TR T et Chpepltalit
—_— Led e .
1,60 . 2] o Baeial -
140 Lm0 140 e
el L
o 120 ”,f"'::"J - o M = T m P
§ 1,00 ; - /“ LR !?r — i;.t e __.f"‘
g ,’r _,_..-r""" 2. Lo i) i_t 3 _.g""J - =
S pen = /—”' = gED = »
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] = S P S, S - i o
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DIRECT SHEAR TEST RESULTS (UU)

DIRECT SHEAR TEST RESULTS (UL}

Shmar Dedormation, ov |

i rrsid Serewck, Jogieer! |

Shaar Dricrembion. dvicml

Marrmal L. fgioe' )

PROJECT L EOIL MVESTIGAT DN REPORT PROJECT PESELITIAN MAHASIEWA 32 TEKNK GEOLDGI
LOCATION 3 LOCATION }
SAMPLE L ETASLIN 3 SAMPLE : ETASLIN 4
DUARRY b DUARREY -
TEETHG METHOD : ASTM D 3080-72 TESTHG METHOD . ASTM D 3080-72
LABDRATOREY . HASANUDDIN LUNNEREITY DATE JANLARI 2073 LABORAT DRY HASANUDDN UNNERST Y DATE JANLIAFS 2023
Eample Sm Proeng Ring Calibrabos, E 12 gk Eampie 53 Frvang Fing Laibrabion : 12 gl
Chameier Sampin x &00 Displaremant Flais E ki Cvmmpter Sam pie : £.00 om Dvsplacemant Raie = kpidr
Hasghl of Sam pin x 280 £ E 180 g Hasgnl ol Sampin = 200 [ ] C = 085  lgm
A of Sampis = awsr ¥ E a3 . fran of Samipls = . v £ " = %
FestMo Tesk|1) Tesl{T) Tesi{¥ Tosd Mo, Test(l] les{s Tost (%
Marmal Mol - 4 y a
= " 3= gz L il Pi= 2006 Pi=
i i ] P 2008 ig P .08 ig Lond kg g 00 ig
oMo
- al= ik o= ore kg o= Fe sghcms o= L kgrom, o= ot wghom o= 14t Ly
&7 T o - - - o
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